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ABSTRAK

Ahmad Muslikhin. Dosen Pembimbing: Dr. Ena Marlina, S.T., M.T. dan
Artono Raharjo, S.T., M.T., 2024. “Pengaruh Desain Burner Cone Variasi Sudut
Terhadap Karakteristik Pembakaran Pada Wood Pellet Stove”. Skripsi. Program

Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Islam Malang.

Bahan bakar seperti gas alam, minyak bumi sangat sedikit membuat energi
alternatif banyak diteliti, biomassa dari pelet kayu adalah salah satu biomassa yang
dapat diperbaharui, efisien dan murah karena terbuat dari limbah kayu. Proses
menyiapkan kompor biomassa dengan dimensi diameter combustion chamber 17
cm, tinggi 14 cm, diameter luar kompor 21 cm, tinggi 26 cm. Serta pembuatan
desain 3 buah burner geometri cone, diameter atas 13,5 cm, diameter bawah 16 cm
dan tinggi 3,5 cm, diameter atas 14,1 cm, diameter bawah 16 cm dan tinggi 3,5 cm;
diameter atas 14,8 cm, diameter bawah 16 cm dan tinggi 3,5 cm dengan jumlah
lubang ada 90 lubang. Nilai specific fuel consumption paling besar pada variasi
sudut 80° sebanyak 251,923 gram wood pellet/kg air dan sudut 70° sebesar 173,027
gram wood pellet/kg air. Burner cone dengan variasi sudut yang semakin besar
terdapat kenaikan konsumsi bahan bakar yang cukup signifikan. Sudut 70° menuju
sudut 75°, terdapat kenaikan kebutuhan bahan bakar sebesar 25%, sudut 70°
menuju sudut 80°, kenaikan kebutuhan bahan bakar sebesar 31%. Pada sudut 70°C

lebih efisien daripada variasi lainnya.

Kata Kunci : Biomassa, Pelet kayu, Burner, Kompor, dan Energi
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ABSTRACT

Ahmad Muslikhin. Lecture Advisor: Dr. Ena Marlina, S.T., M.T. dan Artono
Raharjo, S.T., M.T., 2024. "Effect of Angle Variation in Burner Cone Design on
Combustion Characteristics in Wood Pellet Stove ". Thesis. Mechanical

Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Islamic University of Malang.

Depleting fossil fuels make alternative energy widely researched, biomass
from wood pellets is one of the renewable, efficient and cheap biomass because it
is made from wood waste. The process of preparing a biomass stove with
dimensions of combustion chamber diameter 17 cm, height 14 cm, outside diameter
of stove 21 cm, height 26 cm. As well as making a design of 3 burners with cone
geometry, top diameter 13.5 cm, bottom diameter 16 cm and height 3.5 cm, top
diameter 14.1 cm, bottom diameter 16 cm and height 3.5 cm; The top diameter is
14.8 cm, the bottom diameter is 16 cm and the height is 3.5 cm with the number of
holes there are 90 holes. Highest Specific Fuel Consumption Value is at an 80°
angle variation of 251.923 grams of wood pellet/kg of water and the lowest value
is with a 70° angle variation of 173.027 grams of wood pellet/kg water. Burner
cones with greater angle variations have a significant increase in fuel
consumption. 70° angle to 75° angle, there is a 25% increase in fuel demand, 70°
angle to 80° angle, 31% increase in fuel demand. At an angle of 70°C it is more

efficient than other variations.

Keywords : Biomass, Wood pellet,, Burner, Stove, and Energy
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Kebutuhan energi Indonesia semakin meningkat, seiring dengan

meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan energi Indonesia, kurangnya

University of Islam Malang

ketersediaan dan produksi energi menjadi permasalahan saat ini (Kartikasari &
Chairul, 2022). Permintaan energi terus meningkat sebagai akibat dari
pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, harga energi dan kebijakan
pemerintah. Dengan rata-rata laju pertumbuhan PDB sebesar 4,9% per tahun
dan pertumbuhan penduduk sebesar 0,73% per tahun pada tahun 2017 hingga
2050, konsumsi energi final akan meningkat dari 843 juta BOE pada tahun
2017 menjadi 3.438 juta BOE pada tahun 2050, atau rata-rata sebesar 4,4% per
tahun (Sugiyono et al., 2019). Saat ini kita masih bergantung pada bahan bakar
fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam. Semakin banyak bahan
bakar fosil yang digunakan, semakin besar pula risiko kehabisan bahan bakar
fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam. Risiko ini menimbulkan
perlunya daerah mencari alternatif cara mengatasi permasalahan tersebut, yaitu
dengan mengembangkan sumber energi terbarukan yang memanfaatkan
sumber daya alam (Febrianti et al., 2020).

Pengembangan energi baru terbarukan (EBT) merupakan alternatif yang
lebih baik untuk mengurangi penggunaan bahan bakar fosil. Mengingat
ketersediaan energi fosil alam semakin terbatas dan tidak dapat diharapkan di
masa depan, maka alternatifnya adalah pengembangan energi biomassa
(Hasanah & Rudiyanto, 2021). Oleh karena itu, banyak negara di seluruh dunia
telah terlibat dalam penerapan teknologi energi modern dengan kayu dan bahan
bakar biomassa. Ini bukan hanya penelitian atau proyek percontohan; terdapat
proyek investasi nyata yang memanfaatkan kayu dan bahan bakar biomassa
untuk menghasilkan panas dan listrik untuk digunakan oleh industri, utilitas,
komunitas, dan rumah menggunakan teknologi yang lebih efisien, nyaman, dan
canggih. Energi biomassa dapat menjadi pilihan bahan bakar yang efisien

secara teknis, hemat biaya, dan ramah lingkungan di lingkungannya, seperti
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1.2

1.3

yang ditunjukkan oleh proyek-proyek ini (Loo & Koppejan, 2012). Sampah
organik dan sisa pengolahan kayu berjumlah 123,5 juta ton per tahun atau
setara dengan 1.455,97 juta GJ biomassa dari pelet kayu, Indonesia memiliki
potensi yang besar untuk energi baru terbarukan (Ibadurrohman, 2019).

Salah satu pemanfaatan bahan bakar biomassa dari kayu yaitu dengan
menggunakan kompor biomassa wood pellet, untuk meningkatkan efisiensi
kompor biomassa yang populer di masyarakat saat ini adalah dengan
menambahkan burner (Hasanah & Rudiyanto, 2021). Burner merupakan salah
satu alat yang penting dalam kompor karena fungsinya untuk menggabungkan
pasokan bahan bakar dan udara untuk mampu menciptakan kualitas api yang
diinginkan (Ridhuan & Darma, 2017). Penambahan konektor api cone pada
kompor biomassa dapat meningkatkan persentase pemanfaatan panas dan
efisiensi termal, serta mengurangi kehilangan panas. Efisiensi kompor
biomassa sebesar 55,4%, jauh lebih tinggi dari kompor konvensional yang
hanya memiliki 17,9% (lgboanugo & Ajieh, 2017).

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan efisiensi kinerja kompor biomassa wood pellet dan
sebagai alternatif pengganti bahan bakar primer tak terbarukan seperti, minyak
mentah dan bahan bakar fosil. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa desain
burner cone yang tepat dapat meningkatkan efisiensi termal dan presentase
pemanfaatan panas dalam proses pembakaran pada kompor biomassa wood

pellet.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang
akan dibahas adalah pengaruh desain burner cone dengan variasi sudut

terhadap karakteristik pembakaran pada wood pellet stove.

Batasan Masalah
Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah, supaya pembahasannya
tidak meluas dan dapat lebih fokus pada masalah-masalah yang akan diteliti,

yaitu sebagai berikut:
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1.4

1.5

1.6

1. Desain burner cone terbuat dari bahan stainless steel 304.
2. Ketirusan burner cone dianggap tidak berubah setelah dipanaskan.
3. Tidak membahas proses produksi wood pellet dan perancangan kompor

biomassa.

Tujuan Penelitian
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh desain burner cone dengan variasi

sudut terhadap karakteristik pembakaran pada wood pellet stove.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Membantu masyarakat menjadi lebih mandiri energi, terutama di wilayah
tanpa infrastruktur energi konvensional.

2. Dapat mengembangkan kinerja kompor biomassa menjadi lebih efisiensi
dengan pengaruh desain burner cone variasi sudut.

3. Menjadikan referensi sebagai acuan untuk meningkatkan kinerja kompor

biomassa wood pellet yang berkelanjutan.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk dapat memberikan pembahasan
yang terarah dan sesuai dengan tujuan dari skripsi ini, maka sistematika
penulisannya adalah:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat dari penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini menjelaskan tentang kajian teori atau referensi yang digunakan
sehingga dapat memperkuat dan mendukung penulisan dari penelitian ini

yang diambil dari jurnal ilmiah terdahulu.
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BAB II1l METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tentang metode penelitian, tempat dan waktu penelitian,
variabel penelitian, instalasi penelitian, alat dan bahan yang digunakan,
prosedur penelitian serta flowchart dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang data pengujian yang telah dihasilkan dari penelitian
yang dilakukan serta pengolahan data dari hasil pengujian water boiling
test dan visualisasi nyala api.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil pengolahan data
pengujian yang telah dilakukan dan saran yang mungkin akan berguna

untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Hasil dari penelitian pengaruh desain burner cone dengan variasi sudut

terhadap karakteristik pembakaran pada kompor biomassa dapat disimpulkan

University of Islam Malang

bahwa desain burner cone dengan variasi sudut 80° cenderung memiliki nilai
specific fuel consumption, evaporated corrected specific fuel consumption, dan
boiling time yang lebih besar. Sebaliknya, burner cone dengan variasi sudut
70° memiliki nilai burning rate, fire power, dan thermal efficiency yang lebih
besar. Oleh karena itu, pengaruh desain burner cone dengan variasi sudut 70°
tampaknya lebih menguntungkan dalam mencapai karakteristik pembakaran
yang lebih efisien pada kompor biomassa wood pellet dibandingkan dengan
sudut 75, dan sudut 80°.

5.2 Saran
Saran dari penelitian pengaruh desain burner cone dengan variasi sudut
terhadap karakteristik pembakaran kompor biomassa wood pellet ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi penelitian lebih lanjut mengenai kompor biomassa wood pellet,
diharapkan bahan bakar dasar pelet menggunakan campuran batu bara dan
jenis kayu lainnya untuk mencapai karakteristik kompor biomassa yang
lebih optimal.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut mngenai pengaruh bahan material dari
burner cone yang lain sebagai perbandingan penelitian ini.

3. Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh desain burner cone dengan
perubahan sudut kurang dari 70° diperlukan untuk menentukan

karakteristik pembakaran terbaik pada kompor biomassa wood pellet.

58
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